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Abstrak

Konstruksi jalan sudah banyak menggunakan campuran aspal beton, karena dalam
campuran ini akan menghasilkan campuran perkerasan yang kedap air dan tahan lama..
Dalam Spesifikasi Teknik Bina Marga perencanaan campuran beton aspal, parameter
marshall sangat diperlukan dalam pengujian untuk menentukan kadar aspal, sehingga
mendapatkan campuran aspal yang baik. Campuran Laston AC-WC dengan gradasi
yang berbeda tentu menghasilkan perbedaan pada karakteristik campuran. Penelitian
pada campuran laston AC-WC gradasi halus dengan variasi gradasi dan bertujuan untuk
mengukur seberapa pengaruhnya karakteristik Marshall (Stabiitas, Flow, VIM, VMA,
VFA, Marshall Quotient) dan besarnya kadar optimum yang dihasilkan oleh vasiasi
gradasi agregat dalam penentuan kadar aspal yang berguna untuk mengatasi keawetan
perkerasan jalan. Metode yang digunakan dalam perencanaan campuran aspal beton
adalah metode Marshall. Hasil pengujian marshall untuk gradasi agregat halus stabilitas
1375.0 kg, Flow 3.7 mm, VIM 3.3 %, VMA 17.0 %, VFB 80.3 %, MQ 390 %, KAO 6.0%.
Nilai parameter Marshall variasi gradasi batas atas memenuhi spesifikasi Bina Marga
2018.
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Abstrak

Road construction has used a lot for asphalt-concrcate mixture because this mixture will
product a waterproof and durable pavement mixture. In the technical spesifications of
Highways for Aspalth Concrate Mix planning, the marshall parameter is very necessary
in testing to determine the aspalth content, so as to get a good aspalth mixture, Laston
AC-WC mixtures with different gradations certainly produce differences in the
characteristics of the mixture. Research on the AC-WC mixture of fine gradation with
variation in gradation and aims to measure the influenceof Marshall characteristics
(stability, Flow, VIM, VMA VFA, MQ) and the optimum levelproduced by gradation of
agregateesin determining useful aspalth content. To overcome the durability of the
pavement. The method used in planning the aspalth-concrate mix is the Marshall method.
Marshall test results of gradation of fine aggregate stability 1375.0 kg, Flow 3.2%, mm,
VIM 3.3%, VMA 17.0%, VFB 80.3%, MQ 390%, KAO 6.0%. The Marshall parameter value
of the upper limit gradation variation meet the 2018 Highways Spesification.

Keyword : Laston, Gradation, Marshall
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